BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan mengenai perilaku temper
tantrum pada mahasiwa di Universitas Islam Negeri Imam Bonjol Padang,
dapat ditarik kesimpulan bahwa:

Ditemukan bahwa terdapat mahasiswa yang mengalami temper
tantrum dalam bentuk tantrum verbal berupa membentak, berteriak disertai
dengan berkata kasar, hingga menangis histeris disertai keluhan-keluhan
yang berlebihan. Terlihat pada pertama, kesadaran diri, mahasiswa
umumnya menyadari adanya emosi negatif seperti marah, kesal, atau
kecewa, namun kesadaran tersebut belum diikuti dengan kemampuan
mengontrol ekspresi verbal secara tepat. Emosi cenderung diluapkan
secara spontan tanpa pertimbangan matang, sehingga kontrol diri menjadi
lemah pada saat emosi memuncak. Kedua, kesadaran terhadap keadaan
dan situasi lingkungan, mahasiswa yang mengalami tantrum verbal sering
kali kurang mempertimbangkan norma sosial, situasi akademik, dan
keberadaan orang lain di sekitarnya sehingga menjadi pemicu utama
munculnya reaksi verbal yang berlebihan. Kondisi ini menunjukkan bahwa
kemampuan mahasiswa dalam membaca situasi lingkungan masih terbatas
ketika emosi berada pada tingkat tinggi. Ketiga, dampak bagi diri, tantrum
verbal menyebabkan ketegangan emosional, penyesalan, rasa malu, serta
menurunnya citra diri sebagai mahasiswa. Selain itu, perilaku ini juga

berdampak pada lingkungan sosial, seperti terganggunya hubungan
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interpersonal, munculnya konflik, serta menurunnya kenyamanan orang
lain di sekitar. Keempat, Terkait respon lingkungan, teman sebaya dan
lingkungan sekitar cenderung memberikan respon berupa teguran,
menjauh, atau bersikap permisif. Namun, respon yang kurang konsisten
dan tidak edukatif berpotensi memperkuat perilaku tantrum verbal karena
tidak disertai dengan pembinaan dan pendampingan yang berkelanjutan.
Ditemukan bahwa terdapat mahasiswa yang berperilaku temper
tantrum dalam bentuk tantrum non verbal yaitu memukul, menendang, dan
membanting sehingga merusak barang. Pertama, pada bentuk kesadaran
diri, mahasiswa yang menunjukkan tantrum non verbal umumnya
memiliki kesadaran emosi yang rendah pada saat emosi memuncak.
Mahasiswa sering kali baru menyadari dampak perilaku tersebut setelah
tindakan terjadi, yang kemudian diikuti dengan perasaan menyesal dan
refleksi diri. Kedua, Pada bentuk kesadaran terhadap keadaan dan situasi
lingkungan, mahasiswa yang mengalami tantrum nonverbal cenderung
kurang peka terhadap kondisi sekitar. Dorongan emosi yang Kkuat
menyebabkan mahasiswa mengabaikan risiko dan dampak perilaku fisik
terhadap diri sendiri maupun orang lain. Situasi lingkungan yang tidak
kondusif, tekanan akademik, serta akumulasi stres menjadi faktor pemicu
utama munculnya tantrum nonverbal. Ketiga, dari sisi dampak terhadap
diri, tantrum non verbal berpotensi menimbulkan kelelahan emosional,
gangguan konsentrasi, serta resiko cedera fisik ringan. Dampak terhadap

lingkungan terlihat dari terganggunya ketenangan, munculnya rasa takut
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atau tidak nyaman, serta meningkatnya jarak sosial antara mahasiswa
dengan lingkungan sekitarnya. Keempat, dalam bentuk respon lingkungan
terhadap tantrum nonverbal umumnya bersifat menghindar, menenangkan
secara situasional, atau membiarkan perilaku tersebut berlalu tanpa
penanganan lanjutan. Respon yang pasif ini menyebabkan perilaku
tantrum non verbal berpotensi berulang karena tidak diikuti dengan upaya

pembinaan dan konseling yang sistematis.

. Saran.

Berdasarkan temuan hasil penelitian dapat memberikan saran
sebagai berikut :
1. Bagi mahasiswa.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa perlu
meningkatkan kesadaran diri (self-awareness) dan kemampuan
regulasi emosi, khususnya dalam menghadapi tekanan akademik
dan sosial. Mahasiswa diharapkan mampu mengenali tanda-tanda
awal munculnya emosi negatif serta mengelolanya secara
konstruktif sebelum berkembang menjadi perilaku temper tantrum,
baik verbal maupun non verbal. Internalisasi nilai-nilai Islam
seperti sabar (sabr), menahan amarah (kazm al-ghayz), dan
muhasabah diri (muhasabah al-nafs) menjadi landasan penting

dalam membentuk kontrol diri yang lebih baik.
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2. Bagi Layanan Bimbingan Konseling Islam.

Layanan BKI memiliki peran strategis dalam menangani
dan mencegah perilaku temper tantrum pada mahasiswa melalui
pendekatan yang bersifat preventif, kuratif, dan pengembangan.
Layanan yang direkomendasikan meliputi:

a. Penguatan layanan preventif berbasis nilai-nilai islam.

Layanan bimbingan dan konseling islam diharapkan
dapat mengembangkan upaya preventif yang berjalan pada
internalisasi nilai-nilai islam, yaitu sabr, kazm al-ghayz,
muhasabah al-nafs, dan tazkiyat al-nafs. Penanaman nilai-
nilai tersebut dapat dilaksanakan melalui layanan orientasi,
layanan informasi, layanan individual, layanan bimbingan
kelompok, sehingga mahasiswa memiliki kesadaran diri
yang baik dan kemampuan mengelola emosi secara adaptif.

b. Layanan konseling kelompok Islam.

Layanan yang berfokus pada penguatan empati,
kesadaran  situasi  lingkungan, serta  keterampilan
komunikasi asertif agar mahasiswa mampu
mengekspresikan emosi secara sehat.

c. Layanan orientasi dan informasi keagamaan

Layanan yang menanamkan pemahaman tentang

pentingnya pengendalian diri dan adab dalam berinteraksi

sosial, khususnya di lingkungan akademik.
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3. Bagi Lingkungan Kampus.

Lingkungan kampus, baik dosen maupun teman sebaya,
diharapkan dapat memberikan respon yang lebih edukatif terhadap
perilaku temper tantrum mahasiswa. Respon lingkungan yang
tepat, seperti pendekatan persuasif, pemberian dukungan
emosional, serta rujukan ke layanan konseling, akan membantu
mahasiswa mengembangkan perilaku yang lebih adaptif.
Lingkungan kampus yang kondusif dan suportif berperan penting
dalam menekan munculnya tantrum yang berulang.

4. Bagi peneliti selanjutnya.

a. Mengkaji penyebab perilaku temper tantrum terjadi pada
Universitas berbasis Islam.

b. Mengkaji perilaku temper tantrum dengan pendekatan
kuantitatif atau mindset methods agar diperoleh gambaran
yang lebih komprehensif.

c. Mengaitkan perilaku temper tantrum dengan variabel lain
seperti kecerdasan emosional, kecerdasan spiritual, stres
akademik, dan dukungan sosial.

d. Mengembangkan model intervensi BKI berbasis nilai-nilai
Islam yang teruji secara empiris dalam mengurangi perilaku

tantrum pada mahasiswa.
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